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Abstrak 

Proye$k pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila yang me$ngangkat te$ma ke$arifan lokal untuk siswa ke$las IV 

dapat dilaksanakan me$lalui ke$giatan pe$mbuatan jajanan tradisional. Salah satu contohnya adalah camilan 

le$kok, yang me$rupakan khas dari De$sa Krome$ngan di Kabupate$n Malang. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ndalami praktik e$tnope$dagogi me$lalui ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kokPe$ne$litian ini me$ngadopsi 

pe$nde$katan kualitatif de$ngan me$tode$ studi kasus, be$rtujuan untuk me$mahami se$cara me$ndalam fe$nome$na 

te$rte$ntu, yaitu ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok se$bagai cara me$mpe$rke$nalkan jajanan ke$pada siswa di 

se$kolah. Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan me$liputi wawancara, obse$rvasi, dan studi 

dokume$ntasi. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$giatan me$mbuat camilan le$kok me$mbantu siswa 

le$bih me$nge$nal camilan te$rse$but se$bagai jajanan khas Malang, khususnya dari De$sa Krome$ngan. 

Ke$te$rlibatan aktif siswa dalam pe$mbuatan camilan le$kok me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang konte$kstual dan 

be$rmakna, se$hingga siswa dapat le$bih ce$pat me$mahami mate$ri yang diajarkan dan mampu me$nunjukkan 

e$nam dime$nsi profil pe$lajar Pancasila. Kata Kunci: camilan le$kok, e$tnope$dagogi, proje$k pe$nguatan profil 

pe$lajar pancasila 

  

Abstract 

The$ proje$ct to stre$ngthe$n the$ Pancasila stude$nt profile$ with a the$me$ of local wisdom for fourth-grade$ 

stude$nts can be$ imple$me$nte$d through activitie$s that involve$ making traditional snacks. One$ e$xample$ is 

le$kok, which is a spe$cialty of Krome$ngan Village$ in Malang Re$ge$ncy. This re$se$arch aims to e$xplore$ 

e$thnope$dagogical practice$s through the$ activity of making le$kok. The$ study adopts a qualitative$ approach 

with a case$ study me$thod, aiming to gain a de$e$pe$r unde$rstanding of a spe$cific phe$nome$non, name$ly the$ 

proce$ss of making le$kok as a way to introduce$ snacks to stude$nts at school. Data colle$ction te$chnique$s 

use$d include$ inte$rvie$ws, obse$rvations, and docume$ntation studie$s. The$ re$sults indicate$ that the$ activity of 

making le$kok he$lps stude$nts be$come$ more$ familiar with this traditional snack, e$spe$cially as a spe$cialty of 

Malang, particularly from Krome$ngan Village$. The$ active$ involve$me$nt of stude$nts in making le$kok 

provide$s conte$xtual and me$aningful le$arning, allowing the$m to grasp the$ mate$rial more$ quickly and 

de$monstrate$ the$ six dime$nsions of the$ Pancasila stude$nt profile$. Ke$ywords: Camilan le$kok, 

e$thnope$dagogy, Pancasila stude$nt profile$ stre$ngthe$ning proje$ct

 

 

PE$NDAHULUAN  

Dalam e$ra globalisasi saat ini, pe$rubahan se$le$ra 

konsumsi masyarakat dipe$ngaruhi ole$h budaya dan 

pe$rilaku yang me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman, te$rmasuk 

dalam konte$ks jajanan tradisional. Arifin (2017) 

me$ngungkapkan bahwa ke$be$radaan jajanan pasar 

se$makin be$rkurang akibat pe$rtukaran budaya yang tidak 

se$imbang. Saat ini, masyarakat le$bih ce$nde$rung me$milih 

jajanan dari supe$rmarke$t, mal, se$rta makanan ce$pat saji 

atau instan, dibandingkan de$ngan jajanan pasar. Utami 

(2018) juga me$nyatakan bahwa se$tiap ne$gara dan 

ke$lompok masyarakat me$miliki kuline$r yang 

me$nce$rminkan se$le$ra dan kondisi alam me$re$ka. Kare$na 

itu, ke$tika kita se$cara spontan me$mikirkan je$nis makanan 

te$rte$ntu, pikiran kita biasanya langsung te$rtuju pada 

ne$gara atau ke$lompok masyarakat te$rte$ntu. 

Salah satu jajanan tradisional Indone$sia yang kurang 

e$ksiste$nsi yaitu camilan le$kok. Camilan le$kok adalah 

jajanan tradisional asal De$sa Krome$ngan Kabupate$n 

Malang yang te$rbuat dari bahan pati singkong yang 

dicampur de$ngan te$pung tapioka dan digore$ng. Camilan 

le$kok sudah tidak asing di te$linga masyarakat Kab. 

Malang kare$na jajanan tradisional ini banyak dite$mui di 

toko-toko be$sar maupun ke$cil. Di De$sa Krome$ngan 

banyak industri rumahan yang me$mproduksi camilan 

le$kok dan me$njadi icon De$sa Krome$ngan se$bagai De$sa 

te$mpat produksi camilan le$kok. Camilan le$kok 

me$rupakan salah satu jajanan yang banyak diminati 

wisatawan yang be$rlibur ke$ Kab. Malang. 
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Camilan le$kok sudah me$njadi jati diri masyarakat 

De$sa Krome$ngan Kab. Malang kare$na banyak masyarakat 

De$sa Krome$ngan yang me$mproduksi camilan le$kok. 

Me$nurut E$di (2021) jati diri bangsa te$rce$rmin dalam 

pe$rilaku dan pola pikir masyarakat.  Me$nurut Siahaan 

(2018) pe$ndidikan be$rbasis ke$arifan lokal dapat me$njadi 

salah satu upaya te$rciptanya pe$ndidikan yang be$rmakna 

bagi masyarakat Indone$sia. Se$hingga camilan le$kok dapat 

dimanfaatkan se$kolah-se$kolah di Kab. Malang se$bagai 

bahan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal. 

Dari hasil wawancara pada tanggal 2 Oktobe$r 2023 

de$ngan guru ke$las IV dan ke$pala SDN 2 Krome$ngan Kab. 

Malang didapatkan data awal bahwa ke$las I dan IV dalam 

pe$mbe$lajaran te$lah me$nggunakan kurikulum me$rde$ka. 

Pada se$me$ste$r ganjil tahun ajaran 2023/2024 ke$las IV 

me$laksanakan ke$giatan proye$k pe$nguatan profil 

pancasila, salah satunya me$mbuat jajanan tradisional. 

Praktik me$mbuat camilan le$kok dipilih guru ke$las IV 

se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal dan 

juga inte$grasi proye$k pe$nguatan profil pe$lajar pancasila. 

Camilan le$kok me$rupakan jajanan tradisional khas De$sa 

Krome$ngan yang kurang dike$nal ole$h anak-anak De$sa 

Krome$ngan se$ndiri kare$na ke$be$radaanya kurang e$ksis di 

kantin se$kolah. De$ngan me$mbuat camilan le$kok siswa 

dapat le$bih me$nge$nal camilan le$kok se$bagai jajanan 

tradisional khas De$sa Krome$ngan, se$lain itu de$ngan 

me$mbuat camilan le$kok siswa dapat me$mpe$role$h 

pe$mbe$lajaran yang konte$kstual. 

De$ngan pe$mbuatan camilan le$kok guru 

me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

atau be$rbasis e$tnope$dagogi de$ngan proye$k pe$nguatan 

profil pe$lajar Pancasila. Me$nurut Syasmita (2019) untuk 

me$motivasi siswa dalam me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan 

dapat dilakukan de$ngan me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran 

be$rbasis budaya lokal. Hadi dan re$kan-re$kan (2022) juga 

me$nyatakan bahwa pe$ndidikan be$rbasis budaya adalah 

praktik pe$ndidikan yang sangat te$rkait de$ngan 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan hidup siswa, yang 

didasarkan pada pote$nsi lokal dari se$tiap dae$rah. 

Be$be$rapa pe$ne$litian te$lah me$ngkaji jajanan 

tradisional se$bagai bagian dari proye$k pe$nguatan profil 

pe$lajar Pancasila di se$kolah dasar. Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Ilmiah dan Marzuki (2023) me$nunjukkan 

bahwa ke$giatan pe$mbuatan jamu tradisional dapat 

diinte$grasika dalam proye$k pe$nguatan profil pe$lajar 

pancasila di se$kolah dasar de$ngan te$ma ke$wirausahaan. 

Tujuannya adalah untuk me$nge$mbangkan jiwa 

ke$wirausahaan siswa me$lalui se$rangkaian tahap, mulai 

dari pe$nge$nalan, pe$mbe$kalan te$ori, pe$laksanaan proye$k, 

hingga e$valuasi dan pe$njualan. Pe$ne$litian lainnya ole$h 

Maruti, dkk (2023) me$nje$laskan bahwa ke$giatan 

me$mbuat sambe$l pe$ce$l dan krupuk puli khas Madiun 

dapat dikaitkan de$ngan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal. Prose$snya me$ncakup pe$nyampaian mate$ri, 

pe$nyusunan proye$k, pe$laksanaan, hingga e$valuasi. Dari 

pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but pe$ne$liti ingin me$ngkaji 

se$cara me$ndalam te$rkait ke$giatan proye$k pe$nguatan profil 

pe$lajar Pancasila di se$kolah dasar de$ngan 

me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

pe$mbuatan camilan le$kok jajanan khas De$sa Krome$ngan 

Kab. Malang. Ke$giatan dimulai de$ngan tahap 

pe$re$ncanaan yang didasari ole$h masalah kurangnya 

jajanan tradisional di kantin se$kolah, khususnya camilan 

le$kok. Se$lanjutnya, dilaksanakan ke$giatan inti be$rupa 

praktik pe$mbuatan camilan le$kok, diakhiri de$ngan 

e$valuasi yang be$rtujuan agar siswa dapat me$ndalami 

jajanan khas dari De$sa Krome$ngan, Kabupate$n Malang. 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang dite$mukan pada latar 

be$lakang, pe$rlu dilakukan pe$ne$litian te$rkait praktik 

e$tnope$dagogi di se$kolah  de$ngan judul “Pe$mbuatan 

Camilan Le$kok se$bagai Praktik E$tnope$dagogi dalam 

Proye$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila di Se$kolah 

Dasar.” 

 

ME$TODE$ 

Me$nurut Anggito dan Se$tiawan (2018), pe$ne$litian 

kualitatif adalah pe$ngumpulan data pada suatu latar 

alamiah de$ngan tujuan me$nginte$rpre$tasi pe$ristiwa yang 

te$rjadi. Pe$ne$liti me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif de$skriptif de$ngan pe$nde$katan studi kasus. 

Sugiyono (2018) me$nguraikan bahwa pe$ne$liti harus 

pandai me$ne$mpatkan diri dan me$miliki wawasan yang 

luas te$rkait konte$ks sosial yang akan dite$liti kare$na dalam 

pe$ne$litian kualitatif, pe$ne$liti se$bagai instrume$n utama. 

Untuk me$nyusun pe$ne$litian, dipe$rlukan suatu 

rancangan yang be$rfungsi se$bagai panduan dan acuan 

se$lama prose$s pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini me$ngadopsi 

rancangan de$ngan me$tode$ studi kasus. Rahardjo 

(Assyakurrohim e$t al., 2023) me$nje$laskan langkah-

langkah yang harus diikuti dalam pe$ne$litian studi kasus, 

yaitu: (1) Pe$milihan topik, (2) Pe$mbacaan lite$ratur, (3) 

Pe$rumusan fokus dan masalah pe$ne$litian, (4) 

Pe$ngumpulan data, (5) Pe$nye$mpurnaan data, (6) 

Pe$ngolahan data, (7) Analisis data, (8) Prose$s analisis 

data, (9) Dialog te$oritik, (10) Triangulasi data, (11) 

Simpulan hasil pe$ne$litian, dan (12) Pe$nyusunan laporan 

pe$ne$litian..  

Lokasi pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini adalah SDN 2 

Krome$ngan, Kabupate$n Malang, salah satu se$kolah dasar 

di Kabupate$n Malang yang te$lah me$ne$rapkan kurikulum 

me$rde$ka dalam pe$mbe$lajaran. Siswa ke$las IV akan 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran yang me$nge$de$pankan 

ke$arifan lokal, yang diwujudkan dalam ke$giatan 

pe$mbuatan camilan le$kok se$bagai bagian dari proye$k 

pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila pada se$me$ste$r ge$nap 

tahun ajaran 2023/2024. 
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Sumbe$r data pe$ne$litian yaitu: (1) Ke$pala SDN 2 

Krome$ngan Kabupate$n Malang, (2) Guru ke$las IV SDN 2 

Krome$ngan Kabupate$n Malang, (3) Siswa ke$las IV SDN 

2 Krome$ngan Kabupate$n Malang. Pe$ngumpulan data 

pe$ne$litian de$ngan cara wawancara, obse$rvasi langsung di 

lapangan, dan studi dokume$ntasi. Instrume$n yang 

digunakan untuk me$nunjang prose$s pe$ngumpulan data 

yaitu pe$doman wawancara, pe$doman obse$rvasi, dan 

dokume$ntasi. Untuk me$nyusun informasi yang te$lah 

dipe$role$h dilakukan analisis data de$ngan 3 tahap: re$duksi 

data, pe$nyajian data, dan ve$rifikasi. Me$lakukan  

Cre$dibility, Transfe$rbility, De$pe$ndability, dan 

Confirmbility untuk me$nguji ke$absahan data. 

 

HASIL DAN PE$MBAHASAN 

HASIL 

Siswa ke$las IV SDN 2 Krome$ngan be$rsama de$ngan 

guru ke$las me$laksanakan proye$k pe$nguatan profil pe$lajar 

pancasila pe$mbuatan camilan le$kok de$ngan 

me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal. 

De$sa Krome$ngan Kabupate$n Malang ide$ntik de$ngan 

camilan le$kok se$hingga camilan le$kok dipilih se$bagai 

me$nu dalam ke$giatan ini. 

Tahapan ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok dalam 

proye$k pe$nguatan profil pe$lajar pancasila yang dilakukan 

guru dan siswa ke$las IV SD Ne$ge$ri 2 Krome$ngan se$bagai 

be$rikut: 

1. Pe$re$ncanaan Ke$giatan 

Diawali de$ngan me$lakukan obse$rvasi te$rkait ke$biasaan 

se$hari-hari siswa di se$kolah. Guru me$ngamati jajanan 

yang dibe$li siswa, jajanan yang ada di kantin se$kolah, dan 

be$kal makanan siswa. Dari obse$rvasi yang dilakukan guru 

dite$mukan data te$rdapat kurangnya  jajanan tradisional 

yang dijual di kantin se$kolah. Siswa le$bih se$ring me$mbe$li 

makanan siap saji se$pe$rti ciki-ciki, mie$ instan daripada 

me$mbawa be$kal makanan dari rumah. 

 

“... saya me$ngamati makanan se$hari-hari anak-anak 

se$lama di se$kolah. Saya ke$ kantin te$rnyata anak-anak 

le$bih se$ring me$mbe$li ciki-ciki dan mie$ ke$timbang 

makanan se$hat atau jajanan tradisional. Kare$na ya di 

kantin be$lum ada makanan tradisional itu se$bdiri..” 

 

Dari hasil te$muan pe$ngamatan yang dilakukan, guru 

ingin me$nge$nalkan dan me$mbe$rikan pe$mahaman ke$pada 

siswa bahwa di De$sa Krome$ngan te$rdapat jajanan lokal 

yang pe$rlu dile$starikan se$bagai jati diri bangsa yaitu 

camilan le$kok. Se$lain me$nge$nalkan camilan le$kok 

se$bagai jajanan khas De$sa Krome$ngan, guru juga  ingin 

me$mbe$rikan pe$mahaman te$rkait makanan se$hat untuk 

dikonsumsi siwa di se$kolah. 

 

“... Te$ntu, se$bagai guru, saya ingin me$le$starikan dan 

le$bih me$nge$nalkan camilan le$kok ke$pada anak-anak. 

Camilan le$kok yang me$rupakan makanan lokal dari 

Malang. Ke$banyakan anak-anak be$lum me$nge$tahui 

bahwa camilan le$kok ini be$rasal dari de$sa sini.. Ole$h 

kare$na itu, saya ingin me$mbe$rikan pe$mahaman 

te$ntang apa itu camilan le$kok, dari mana asalnya, 

se$rta prose$s pe$mbuatannya ke$pada anak-anak. Saya 

juga ingin agar anak-anak se$tidaknya bisa me$ncicipi 

camilan le$kok se$bagai alte$rnatif makanan ke$tika 

istirahat di se$kolah. De$ngan de$mikian, saya dapat 

me$mpe$rke$nalkan ke$ane$karagaman budaya lokal se$rta 

me$ngajarkan anak-anak untuk me$nghargai dan 

me$le$starikan warisan budaya tradisional se$pe$rti 

camilan le$kok..” 

 

Ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok me$rupakan cara 

guru untuk me$ncapai tujuan te$rse$but, de$ngan 

me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal 

dan proye$k pe$nguatan profil pe$lajar pancasila. Ke$giatan 

dimulai dari pe$mbuatan modul pe$mbe$lajaran ole$h guru 

ke$las IV yang didalamnya te$rmuat rancangan ke$giatan 

pe$mbuatan camilan le$kok. Se$te$lah modul proye$k 

pe$mbuatan camilan le$kok siap digunakan, guru 

be$rkoordinasi de$ngan ke$pala se$kolah dan juga wali murid 

te$rkait prose$s pe$laksanaan ke$giatan pe$mbuatan camilan 

le$kok. Hal ini be$rtujuan untuk me$mastikan dukungan dan 

partisipasi dari se$mua pihak te$rkait dalam pe$laksanaan 

proye$k, se$hingga dapat be$rjalan de$ngan lancar dan 

e$fe$ktif. 

Hasil koordinasi de$ngan orang tua siswa me$nunjukkan 

adanya ke$se$pakatan dan dukungan te$rhadap ke$giatan 

yang akan dilaksanakan, orang tua siswa be$rse$dia 

me$nyiapkan bahan adonan camilan le$kok yang akan 

digunakan. Se$hingga pada saat pe$laksanaan bahan adonan 

yang digunakan siswa adalah bahan se$te$ngah jadi. 

Ke$giatan dilaksanakan se$cara be$rke$lompok, se$be$lum hari 

pe$laksanaan guru te$lah me$mbagi siswa me$njadi be$be$rapa 

ke$lompok agar pada saat pe$laksanan ke$giatan be$rjalan 

de$ngan lancar dan e$fe$ktif. Se$be$lum me$mulai ke$giatan 

pe$mbuatan camilan le$kok, guru me$nje$laskan te$rkait alat, 

bahan, dan prose$dur pe$mbuatan. Hal ini be$rtujuan untuk 

me$mastikan se$mua siswa me$mahami tugas me$re$ka dan 

siap untuk me$laksanakan ke$giatan de$ngan baik. 

Dalam pe$rsiapan alat dan bahan, adonan camilan le$kok 

se$te$ngah jadi te$lah disiapkan ole$h guru dan orang tua 

siswa se$suai de$ngan hasil koordinasi, se$hingga siswa tidak 

pe$rlu me$mulai pe$mbuatan camilan le$kok dari awal. Se$tiap 

ke$lompok siswa cukup me$mbawa pe$ralatan yang 

dipe$rlukan se$pe$rti pe$nggore$ngan, alas me$ja, dan sarung 

tangan. Langkah ini diambil untuk me$mpe$rce$pat prose$s 

pe$mbuatan camilan le$kok. De$ngan de$mikian, 

pe$laksanaan ke$giatan dapat be$rjalan lancar dan siswa 
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dapat le$bih fokus pada prose$s pe$mbuatan camilan le$kok 

dan pe$mahaman nilai-nilai yang ingin disampaikan 

me$lalui ke$giatan te$rse$but.  

Ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok dilaksanakan di 

dalam ke$las, pe$milihan lokasi di dalam ruang ke$las 

de$ngan alasan supaya siswa dapat le$bih fokus se$lama 

ke$giatan be$rlangsung. Guru dan siswa be$rsam-sama 

me$nata ruang ke$las yang akan digunakan untuk praktik 

pe$mbuatan camilan le$kok, me$ja dan kursi ditata 

be$rke$lompok se$suai jumlah ke$lompok yang te$lah 

dite$ntukan. 

 

2. Pe$laksanaan Ke$giatan 

Ke$giatan diawali de$ngan be$rdoa be$rsama dipimpin ole$h 

salah satu siswa dilanjutkan de$ngan guru me$mbe$rikan 

pe$rtanyaan pe$mbuka te$rkait jajanan tradisional di 

Indone$sia. Guru me$nanyakan ke$pada siswa te$rkait 

camilan le$kok. Se$te$lah itu guru mulai me$nje$laskan dari 

mana asal camilan le$kok, bagaimana cara pe$mbuatannya, 

dan apa manfaatnya. Guru me$mbe$rikan pe$nje$lasan se$cara 

lisan de$ngan be$rtanya jawab be$rsama siswa.  

Me$skipun dalam pe$laksanaannya adonan yang 

digunakan sudah jadi, namun guru te$tap me$mbe$rikan 

informasi me$nge$nai bahan utama camilan le$kok, se$pe$rti 

te$pung tapioka, saripati singkong, bumbu halus yang 

te$rdiri dari bawang putih, ke$tumbar, dan garam, se$rta 

minyak gore$ng untuk me$nggore$ngnya. Hal ini be$rtujuan 

agar siswa me$mahami komposisi dan prose$s pe$mbuatan 

camilan le$kok se$cara ke$se$luruhan.  

 

“Pe$rtama, saya bisa be$rtanya ke$pada siswa apakah 

me$re$ka pe$rnah makan camilan le$kok se$be$lumnya. Ini 

bisa jadi se$bagai pe$mbuka pe$rcakapan yang me$narik. 

Ke$mudian, tanyakan apakah me$re$ka pe$rnah me$ncoba 

me$mbuatnya se$ndiri. Se$te$lah itu, saya bisa 

me$nje$laskan cara me$mbuat camilan le$kok de$ngan 

lisan dan me$nuliskannya di papan tulis agar le$bih 

je$las. Ke$mudian, je$laskan juga pe$ntingnya be$ke$rja 

sama dalam ke$lompok de$ngan be$nar, kare$na ini akan 

me$njadi kunci ke$be$rhasilan dalam ke$giatan ini.” 

 

Langkah-langkahnya te$rlihat sangat te$rorganisir. 

Se$te$lah siswa be$rkumpul de$ngan ke$lompoknya masing-

masing, se$tiap ke$lompok harus me$mastikan bahwa 

me$re$ka te$lah me$ngondisikan diri untuk be$rsih dan rapi 

de$ngan me$nata me$ja dan me$ngalasinya de$ngan ke$rtas 

minyak, me$ncuci tangan, dan me$makai sarung tangan. 

Ke$mudian, guru me$mbe$ri pe$nje$lasan cara me$mbuat 

camilan le$kok ke$pada se$tiap ke$lompok. Se$te$lah siswa 

me$ndapatkan pe$nje$lasan dan contoh dari guru, siswa bisa 

mulai praktik me$mbuat camilan le$kok se$cara mandiri 

de$ngan didampingi guru. Se$te$lah prose$s pe$mbuatan 

se$le$sai, langkah se$lanjutnya adalah prose$s pe$nggore$ngan. 

Agar ke$giatan be$rjalan de$ngan aman dan te$rkontrol, 

se$lama prose$s pe$nggore$ngan guru se$nantiasa 

me$ndampingi siswa.  

“cara yang baik untuk me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran 

antar siswa kolaboratif yaitu de$ngan cara 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan contoh se$cara langsung 

dari satu ke$lompok ke$ ke$lompok lain akan me$mbantu 

siswa me$mahami prose$s de$ngan le$bih baik. Ke$marin 

sudah dilakukan de$ngan me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan 

contoh be$rke$lompok, hal itu dapat me$mbantu siswa 

me$rasa le$bih pe$rcaya diri dalam me$mulai pe$mbuatan 

camilan le$kok me$re$ka se$ndiri hari ini..” 

 

Se$te$lah camilan le$kok matang, siswa dipe$rke$nankan 

me$ncicipi camilan le$kok hasil kre$ativitas me$re$ka. Siswa 

juga me$mbagikan camilan le$kok ke$pada guru yang ada di 

kantor, dan juga warga se$kolah lain se$pe$rti siswa ke$las 

lain dan pe$njual di kantin. Guru se$rta ke$pala se$kolah 

me$ngapre$siasi hasil karya siswa de$ngan me$mbe$li camilan 

le$kok. 

Se$lain itu, ide$ untuk me$njual camilan le$kok ke$pada 

siswa ke$las lain adalah langkah yang bagus untuk 

me$ngaplikasikan konse$p pe$nguatan profil pe$lajar 

Pancasila dalam ke$hidupan se$hari-hari. Antusiasme$ siswa 

ke$las lain dalam me$mbe$li camilan le$kok me$nunjukkan 

bahwa ke$giatan ini tidak hanya be$rmanfaat untuk siswa 

ke$las IV, te$tapi juga me$mbe$ri dampak positif pada siswa 

lainnya. 

Be$rsih-be$rsih se$te$lah ke$giatan adalah langkah pe$nting 

untuk me$njaga ke$be$rsihan dan ke$te$raturan ke$las. Siswa 

yang me$mbantu satu sama lain dalam me$mbe$rsihkan 

ke$las me$nunjukkan sikap tanggung jawab dan ke$rjasama 

yang baik. Itu adalah ke$se$mpatan yang bagus untuk 

me$ngajarkan nilai-nilai pe$nting se$pe$rti ke$rjasama, 

ke$be$rsihan, dan tanggung jawab ke$pada siswa. 

 

3. E$valuasi Ke$giatan 

E$valuasi adalah langkah pe$nting untuk me$lihat 

pe$ncapaian dan pe$mbe$lajaran yang didapat dari ke$giatan 

te$rse$but. Re$fle$ksi guru te$ntang pe$mbe$lajaran yang 

dipe$role$h dari ke$giatan me$mbuat camilan le$kok 

me$rupakan mome$n be$rharga untuk me$ngide$ntifikasi 

ke$be$rhasilan dan are$a yang pe$rlu ditingkatkan. Ini juga 

me$mbantu siswa me$mahami nilai-nilai yang dipe$lajari 

dari proye$k te$rse$but. 

Ase$sme$n sumatif yang be$risi pe$rtanyaan be$rkaitan 

de$ngan ke$giatan me$mbuat camilan le$kok dapat 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang pe$mahaman siswa 

te$rhadap mate$ri dan konse$p yang diajarkan. Ini me$mbantu 

guru me$mpe$role$h informasi te$ntang se$jauh mana siswa 

me$mahami mate$ri dan prose$s pe$mbuatan camilan le$kok 

se$rta nilai-nilai yang te$rkandung di dalamnya.  
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“Re$fle$ksi dan e$valuasi me$nye$luruh dari awal hingga 

akhir ke$giatan adalah langkah pe$nting untuk 

me$nge$valuasi e$fe$ktivitas dan hasil pe$mbe$lajaran. 

Me$mbe$rikan pe$rtanyaan se$cara lisan ke$pada siswa 

me$mungkinkan me$re$ka untuk be$rpikir le$bih dalam 

te$ntang pe$ngalaman pe$mbe$lajaran yang me$re$ka 

dapatkan. Se$lain itu, me$mbe$rikan ase$sme$n te$rtulis 

me$mbantu guru untuk me$ndapatkan gambaran yang 

le$bih te$rinci te$ntang pe$mahaman dan pe$ncapaian 

siswa. De$ngan de$mikian, me$tode$ e$valuasi yang di 

te$rapkan, baik se$cara lisan maupun te$rtulis, 

me$mbe$rikan gambaran yang kompre$he$nsif te$ntang 

pe$ncapaian siswa dan ke$sukse$san ke$giatan 

pe$mbe$lajaran.” 

 

Hasil wawancara me$nunjukkan bahwa ke$giatan 

me$mbuat camilan le$kok te$lah me$mbe$rikan pe$ngalaman 

yang be$rharga bagi siswa. Siswa tidak hanya be$lajar 

be$ke$rja sama de$ngan te$man, te$tapi juga me$ndapatkan 

pe$nge$tahuan baru te$ntang pe$mbuatan camilan le$kok dan 

pe$ntingnya me$njaga ke$arifan lokal sambil 

me$mpe$rhatikan aspe$k Ke$se$hatan. De$ngan de$mikian, 

ke$giatan ini tidak hanya me$mbe$rikan pe$ngalaman praktis 

dalam pe$mbuatan camilan le$kok te$tapi juga me$ndukung 

tujuan pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila de$ngan 

me$mpe$rke$nalkan budaya lokal dan pe$ntingnya me$njaga 

Ke$se$hatan. 

 

“Me$naburkan te$pung pada tampah atau te$mpat untuk 

me$naruh adonan supaya adonan tidak le$ngke$t pada 

saat dibe$ntuk. Lalu me$ngambil adonan dan dipe$lintir 

hingga panjang. Lalu, dipotong-potong se$ukuran 

je$ngkal tangan untuk ke$mudian dibe$ntuk e$nam 

lingkaran se$cara be$rjajar. Be$ntuk camilan le$kok 

bole$h be$ragam te$tapi yang khas yaitu be$rbe$ntuk e$nam 

lingkaran yang be$rjajar. Jika sudah dibe$ntuk digore$ng 

de$ngan minyak yang panas.” 

 

E$valuasi yang me$libatkan guru, ke$pala se$kolah, dan 

siswa me$rupakan langkah yang baik untuk me$mpe$rbaiki 

dan me$ningkatkan kualitas ke$giatan di masa de$pan. 

De$ngan me$lihat hasil e$valuasi ini, pe$rsiapan yang le$bih 

baik dapat dilakukan untuk me$mastikan ke$giatan 

me$mbuat camilan le$kok be$rjalan le$bih lancar dan e$fe$ktif. 

 

4. Ke$giatan Tindak Lanjut 

Ke$giatan tindak lanjut me$mbuat camilan le$kok be$rsama 

orang tua di rumah me$rupakan langkah yang bagus untuk 

me$libatkan ke$luarga dalam prose$s pe$mbe$lajaran anak. 

Me$lalui ke$giatan ini, diharapkan siswa dapat le$bih 

me$ngapre$siasi ke$arifan lokal, me$ningkatkan kre$ativitas, 

se$rta me$mpe$rkuat hubungan antara ke$luarga dan se$kolah. 

 

“De$ngan me$libatkan ke$luarga dalam ke$giatan 

me$mbuat camilan le$kok, anak-anak dapat te$rus 

be$rlatih dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$re$ka di 

rumah. Anak-anak dapat te$rus me$ngasah 

ke$te$rampilan me$masak, me$mpe$rkuat hubungan 

ke$luarga, se$rta me$mpe$rluas pe$nge$tahuan me$re$ka 

te$ntang ke$arifan lokal dan budaya kuline$r...”  

 

Se$pe$rti yang dilaksanakan ole$h salah satu siswa ke$las 

IV SDN 2 Krome$ngan Kab. Malang yang me$mbuat 

camilan le$kok de$ngan tambahan bumbu tabur se$hingga 

pada saat dimakan rasa camilan le$kok te$rse$but be$ragam. 

Be$ke$rja sama de$ngan orang tua sangat pe$nting, 

te$rutama saat me$lakukan ke$giatan pe$nggore$ngan yang 

me$me$rlukan pe$ngawasan dan ke$te$rampilan khusus. 

Be$rikut be$be$rapa langkah yang dapat dilakukan: Orang 

tua dapat me$ngawasi dan me$mbimbing anak se$lama 

prose$s me$mbuat dan me$nggore$ng camilan le$kok. Me$re$ka 

dapat me$mbe$rikan instruksi te$ntang pe$nggunaan alat dan 

ke$te$rampilan pe$nggore$ngan yang aman. Siswa dapat 

be$rtanggung jawab atas langkah-langkah yang aman, 

se$pe$rti me$nyiapkan adonan dan me$mbe$ntuk camilan 

le$kok, se$me$ntara orang tua be$rtanggung jawab untuk 

me$mantau prose$s pe$nggore$ngan. Orang tua bisa 

me$me$gang pe$ran yang le$bih dominan dalam prose$s 

pe$nggore$ngan, se$me$ntara siswa me$mbantu dalam 

me$nyiapkan dan me$mbe$ntuk camilan le$kok. Orang tua 

dapat me$mfasilitasi diskusi de$ngan siswa te$ntang 

pe$ngalaman me$mbuat camilan le$kok di se$kolah dan 

me$mbe$rikan dorongan positif se$rta dukungan se$lama 

ke$giatan be$rlangsung. Se$lain me$ngajarkan ke$te$rampilan 

praktis, ke$giatan ini juga me$njadi ke$se$mpatan untuk 

me$nyampaikan nilai-nilai se$pe$rti ke$rja sama, 

ke$se$lamatan, dan pe$nghargaan te$rhadap tradisi lokal. 

 

5. Profil Pe$lajara Pancasila yang Te$rmuat dalam 

Ke$giatan Pe$mbuatan Camilan Le$kok 

a. Dime$nsi Be$riman, Be$rtaqwa ke$pada Tuhan Yang 

Maha E$sa, dan Be$rahklak Mulia 

Capaian dalam dime$nsi Be$riman, Be$rtakwa ke$pada 

Tuhan Yang Maha E$sa, dan Be$rakhlak Mulia te$rlihat saat 

siswa be$rdoa be$rsama se$be$lum dan se$sudah ke$giatan. 

Se$lain itu, tindakan siswa yang me$ncuci tangan se$be$lum 

me$masak dan me$makai sarung tangan untuk me$njaga 

ke$be$rsihan juga me$nce$rminkan nilai-nilai te$rse$but. Hal 

ini me$nunjukkan ke$sadaran siswa akan pe$ntingnya 

me$njaga ke$be$rsihan se$bagai be$ntuk ibadah ke$pada 

Tuhan dan juga se$bagai wujud akhlak mulia dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan me$lakukan tindakan ini, 

siswa tidak hanya me$mpe$rhatikan aspe$k fisik te$tapi juga 

nilai-nilai spiritual dan moral yang pe$nting dalam agama 

dan ke$hidupan sosial.  
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Pe$nge$nalan bahan alam dalam pe$mbuatan camilan 

le$kok juga me$muat dime$nsi be$riman dan be$rtaqwa pada 

Tuhan Yang Maha E$sa, me$nggunakan bahan dari alam 

se$pe$rti singkong me$rupakan be$ntuk rasa syukur te$rhadap 

pe$mbe$rian Tuhan Yang Maha E$sa. 

 

b. Dime$nsi Be$rke$bhine$kaan Global 

Dime$nsi be$rke$bine$kaan global te$rlihat dalam ke$giatan 

obse$rvasi awal yang dilakukan ole$h guru dan siswa ke$ 

kantin se$kolah, di mana me$re$ka me$ne$mukan bahwa 

jajanan tradisional masih jarang dite$mui. De$ngan 

de$mikian, me$lalui praktik me$mbuat camilan le$kok, siswa 

dapat le$bih me$nge$nal jajanan tradisional, khususnya 

camilan le$kok, se$bagai bagian dari ke$arifan lokal me$re$ka. 

Hal ini me$mungkinkan siswa untuk me$nghargai dan 

me$mahami ke$be$ragaman budaya, salah satu aspe$k 

pe$nting dalam me$mbangun sikap be$rke$bine$kaan global 

se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. 

Ke$giatan te$rse$but me$njadi be$ntuk nyata dari 

pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan lokal dan praktik 

ke$wirausahaan di se$kolah. Siswa tidak hanya be$lajar 

me$mbuat camilan le$kok, te$tapi juga me$mahami prose$s 

me$njualnya. De$ngan de$mikian, siswa tidak hanya 

me$ndapat pe$ngalaman dalam me$nge$nal jajanan khas 

Malang, te$tapi juga be$lajar te$ntang kre$ativitas, ke$rjasama 

tim, dan ke$te$rampilan be$rwirausaha. Hal ini 

me$nggambarkan imple$me$ntasi langsung dari nilai-nilai 

Pancasila dalam ke$giatan se$hari-hari di se$kolah. 

 

c. Dime$nsi Gotong Royong 

Pe$mbagian siswa me$njadi tiga ke$lompok yang he$te$roge$n 

me$rupakan langkah yang te$pat untuk me$mfasilitasi 

ke$rjasama antarsiswa dan saling me$mbantu satu sama lain. 

De$ngan pe$mbagian te$rse$but, se$tiap ke$lompok dapat 

saling me$le$ngkapi dan me$ndukung satu sama lain dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. Se$lain itu, ke$ragaman dalam 

ke$lompok juga me$mungkinkan siswa untuk be$lajar 

be$ke$rja sama de$ngan orang-orang yang me$miliki latar 

be$lakang dan ke$mampuan yang be$rbe$da, se$hingga 

me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka te$ntang ke$be$ragaman 

dan pe$ntingnya tole$ransi dalam masyarakat. 

Dime$nsi be$rgotong-royong te$rwujud de$ngan baik 

ke$tika siswa dan guru saling be$ke$rja sama dalam 

me$nyiapkan dan me$rapikan ruang ke$las. Me$lalui 

ke$rjasama ini, me$re$ka tidak hanya me$nciptakan 

lingkungan be$lajar yang be$rsih dan nyaman, te$tapi juga 

me$nginte$rnalisasi nilai-nilai ke$rjasama dan ke$be$rsamaan. 

De$ngan de$mikian, siswa tidak hanya be$lajar te$ntang 

tanggung jawab te$rhadap lingkungan se$kolah te$tapi juga 

me$nge$mbangkan sikap gotong-royong yang pe$nting 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Pe$mbagian tugas dan ke$se$mpatan yang sama bagi 

se$tiap siswa dalam me$mbuat camilan le$kok me$rupakan 

prakte$k yang sangat baik. Ini tidak hanya me$mbantu siswa 

untuk be$lajar be$ke$rja sama dan saling me$mbantu, te$tapi 

juga me$nciptakan suasana inklusif di mana se$tiap siswa 

me$rasa dihargai dan dibe$rikan ke$se$mpatan yang sama 

untuk be$rkontribusi. De$ngan de$mikian, nilai-nilai gotong-

royong dan ke$adilan te$rwujud dalam ke$giatan te$rse$but. 

Ke$rja sama antara siswa dan orang tua dalam me$mbuat 

camilan le$kok me$njadi contoh nyata bagaimana 

pe$mbe$lajaran tidak hanya te$rjadi di se$kolah te$tapi juga 

me$libatkan lingkungan ke$luarga. Dalam ke$giatan ini, 

siswa tidak hanya be$lajar ke$te$rampilan me$mbuat camilan 

le$kok, te$tapi juga nilai-nilai ke$rja sama, komunikasi, dan 

ke$be$rsamaan de$ngan orang tua. Hal ini juga me$nciptakan 

pe$ngalaman be$rharga di luar lingkungan se$kolah yang 

dapat me$mpe$rkuat hubungan antara siswa dan 

ke$luarganya. 

 

d. Dime$nsi Mandiri 

Prose$s mandiri dalam me$mbuat camilan le$kok ole$h siswa 

adalah langkah pe$nting untuk me$nge$mbangkan 

ke$mandirian dan ke$te$rampilan me$re$ka. Me$skipun 

de$mikian, bimbingan guru te$tap dipe$rlukan te$rutama pada 

tahap-tahap yang me$me$rlukan pe$ngawasan, se$pe$rti 

prose$s pe$nggore$ngan, untuk me$mastikan ke$giatan 

be$rjalan de$ngan aman dan be$nar. De$ngan de$mikian, siswa 

dapat me$rasakan pe$ngalaman langsung dalam me$lakukan 

ke$giatan pe$mbe$lajaran, se$me$ntara guru dapat 

me$mbe$rikan arahan yang dipe$rlukan untuk me$mastikan 

ke$se$lamatan dan kualitas hasil akhirnya. 

Dime$nsi mandiri juga te$rwujud ke$tika siswa be$lajar 

me$mbuat camilan le$kok di rumah de$ngan bantuan orang 

tua. Me$lalui ke$giatan ini, siswa me$miliki ke$se$mpatan 

untuk me$mpraktikkan apa yang te$lah dipe$lajari di se$kolah 

se$cara mandiri di lingkungan rumah, se$hingga me$re$ka 

dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan me$re$ka de$ngan le$bih 

baik. Siswa me$miliki ke$be$basan untuk me$nge$kspre$sikan 

kre$ativitas me$re$ka dalam me$mbuat camilan le$kok de$ngan 

bantuan orang tua, se$hingga me$re$ka dapat be$lajar de$ngan 

cara yang me$nye$nangkan dan me$narik. 

 

e. Dime$nsi Be$rnalar Kritis 

Te$rdapat masalah se$pe$rti adonan yang le$ngke$t adalah hal 

umum yang bisa dihadapi saat me$mbuat camilan le$kok. 

Siswa pe$rlu be$rpikir kre$atif untuk me$nye$le$saikan masalah 

te$rse$but. De$ngan me$nghadapi dan me$nye$le$saikan 

masalah, siswa tidak hanya be$lajar me$mbuat camilan 

le$kok, te$tapi juga me$nge$mbangkan ke$te$rampilan be$rpikir 

kritis dan kre$atif yang sangat be$rharga. 

 

f. Dime$nsi Kre$atif 

Variasi be$ntuk camilan le$kok yang dibuat ole$h siswa 

me$nunjukkan kre$ativitas dan ke$unikan se$tiap individu 

dalam me$ngolah adonan. Hal ini me$mbe$rikan 
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pe$ngalaman yang le$bih be$ragam dan me$narik bagi siswa. 

Kre$ativitas siswa juga te$rce$rmin ke$tika me$mbuat camilan 

le$kok be$rsama orang tua. Siswa be$rkre$asi me$mbuat 

camilan le$kok de$ngan dibe$ri taburan bubuk pe$rasa 

makanan dan te$rdapat varian rasa se$pe$rti balado, pe$das, 

manis, dan original. 

PE$MBAHASAN 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$giatan me$mbuat 

camilan le$kok dapat me$njadi se$buah strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang sangat re$le$van dan be$rmakna bagi 

siswa, kare$na  ke$giatan te$rse$but me$mbe$rikan 

pe$mbe$lajaran yang be$rkaitan langsung de$ngan 

lingkungan siswa, yaitu pe$rmasalahan ke$kurangan jajanan 

tradisional di se$kitar se$kolah. Hal ini me$mbuat 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih re$le$van dan mudah dipahami 

ole$h siswa. Siswa dapat le$bih me$ndalami ke$arifan lokal, 

dalam hal ini camilan le$kok, yang me$rupakan jajanan khas 

De$sa Krome$ngan Kab. Malang. Me$re$ka be$lajar te$ntang 

bahan-bahan, prose$s pe$mbuatan, se$rta nilai-nilai yang 

te$rkandung dalam makanan te$rse$but. Ke$giatan ini tidak 

hanya me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran te$ntang ke$arifan lokal, 

te$tapi juga nilai-nilai Pancasila se$pe$rti gotong-royong, 

ke$be$rsihan, dan kre$ativitas, yang te$rwujud dalam prose$s 

pe$mbuatan dan pe$njualan camilan le$kok. Siswa te$rlibat 

langsung dalam prose$s pe$mbuatan camilan le$kok, mulai 

dari pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, hingga e$valuasi. Hal ini 

me$mungkinkan me$re$ka untuk be$lajar se$cara aktif dan 

me$ndapatkan pe$ngalaman nyata. Me$lalui ke$giatan ini, 

siswa tidak hanya me$njadi pe$makai, te$tapi juga produse$n 

camilan le$kok. Me$re$ka be$lajar untuk be$rkontribusi dalam 

me$nciptakan solusi te$rhadap pe$rmasalahan yang ada di 

se$kitar me$re$ka. 

De$ngan de$mikian, ke$giatan me$mbuat camilan le$kok 

me$njadi se$buah praktik pe$mbe$lajaran yang konte$kstual, 

me$mpe$rkuat ke$arifan lokal, se$rta me$ndorong 

pe$mbe$ntukan karakte$r dan nilai-nilai Pancasila yang 

positif bagi siswa. Pe$ndapat Kusuma (2018) sangat 

re$le$van de$ngan te$muan dalam pe$ne$litian ini. Pe$ndidikan 

yang me$nginte$grasikan ke$arifan lokal dapat me$mbe$rikan 

dampak positif dalam me$ningkatkan prose$s pe$mbe$lajaran 

dan kualitas pe$ndidikan. 

Guru me$lakukan obse$rvasi untuk me$ngide$ntifikasi 

jajanan yang te$rse$dia di kantin se$kolah. Dari hasil 

obse$rvasi, dite$mukan bahwa jajanan tradisional, se$pe$rti 

camilan le$kok, jarang te$rse$dia. Be$rdasarkan hasil 

obse$rvasi, guru me$ne$ntukan ke$giatan untuk le$bih 

me$ndalami te$ntang jajanan tradisional, khususnya camilan 

le$kok. Camilan le$kok dipilih kare$na me$rupakan jajanan 

khas De$sa Krome$ngan Kab. Malang. Guru be$rkoordinasi 

de$ngan ke$pala se$kolah te$rkait sarana dan prasarana yang 

akan digunakan di se$kolah. Dalam me$nyiapkan alat dan 

bahan, guru be$ke$rjasama de$ngan wali murid. Se$be$lum 

me$laksanakan ke$giatan me$mbuat camilan le$kok, guru 

te$rle$bih dahulu me$nyusun re$ncana pe$mbe$lajaran agar 

ke$giatan be$rjalan de$ngan lancar se$suai de$ngan tujuan 

pe$mbe$lajaran. Rancangan ke$giatan te$rmuat dalam modul 

pe$mbe$lajaran yang be$risi tujuan pe$mbe$lajaran, dime$nsi 

yang ingin dicapai, e$le$me$n profil pe$lajar pancasila, dan 

rangkaian prose$s ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok. 

Langkah-langkah ini me$mungkinkan guru untuk 

me$ngimple$me$ntasikan pe$mbe$lajaran be$rbasis ke$arifan 

lokal de$ngan baik se$suai de$ngan kondisi dan pote$nsi 

dae$rah. De$ngan de$mikian, ke$giatan dapat me$njadi le$bih 

be$rmakna dan re$le$van bagi siswa, se$rta me$mbantu dalam 

pe$nge$nalan dan pe$le$starian ke$arifan lokal di lingkungan 

se$kolah. 

Ke$giatan me$mbuat camilan le$kok me$mang me$njadi 

se$buah proye$k yang holistik dan konte$kstual dalam 

me$mpe$rkuat profil pe$lajar Pancasila se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip yang diungkapkan ole$h Satria, dkk (2022) 

yaitu holistik, konte$kstual, be$rpusat pada siswa, dan 

e$ksploratif. Ke$giatan ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

siswa untuk be$rpe$ran aktif dan mandiri dalam 

me$laksanakan proye$k. Me$re$ka tidak hanya me$njadi 

obje$k, te$tapi juga subje$k dalam pe$mbe$lajaran. siswa 

be$lajar be$ke$rja sama dalam ke$lompok untuk me$mbuat 

camilan le$kok, se$hingga me$ningkatkan ke$te$rampilan 

sosial dan ke$rjasama. Prose$s kre$atif dalam me$rancang 

camilan le$kok juga me$mbuka ruang bagi siswa untuk 

me$nge$mbangkan kre$ativitas me$re$ka. Me$lalui ke$giatan 

ini, siswa diajak untuk be$lajar te$ntang ke$wirausahaan 

de$ngan cara me$masarkan camilan le$kok yang me$re$ka buat 

ke$pada te$man-te$man dan siswa lainnya. se$lain 

ke$te$rampilan pe$mbuatan camilan le$kok, siswa juga 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan lain se$pe$rti be$rwirausaha, 

be$rkomunikasi, dan be$rkolaborasi de$ngan orang lain. 

proye$k ini me$ncakup be$rbagai aspe$k pe$mbe$lajaran, tidak 

hanya aspe$k kognitif te$tapi juga afe$ktif dan psikomotorik, 

se$hingga se$suai de$ngan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang 

holistik. Siswa me$miliki ke$se$mpatan untuk 

me$nge$ksplorasi dan me$mahami be$rbagai dime$nsi dalam 

pe$mbe$lajaran, se$pe$rti nilai-nilai Pancasila, ke$arifan lokal, 

dan ke$te$rampilan hidup.  

De$ngan de$mikian, ke$giatan me$mbuat camilan le$kok 

tidak hanya me$njadi pe$mbe$lajaran praktis, te$tapi juga 

me$njadi pe$ngalaman be$lajar yang me$nye$luruh dan 

be$rmakna bagi siswa, se$suai de$ngan prinsip-prinsip 

pe$mbe$lajaran yang holistik, konte$kstual, be$rpusat pada 

siswa, dan e$ksploratif.  

Me$lalui proye$k te$rse$but, siswa dapat be$lajar se$cara 

langsung me$mbuat camilan le$kok mulai dari me$ngule$ni 

adonan, me$mbe$ntuk adonan se$suai de$ngan be$ntuk khas 

camilan le$kok, dan me$nggore$ng camilan le$kok. 

Se$be$lumnya, guru te$lah me$nje$laskan bahan dan cara 

me$ngadon adonan camilan le$kok yang te$rdiri dari te$pung 
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tapioka, saripati singkong, dan bumbu halus yang te$rdiri 

dari bawang putih, ke$tumbar dan garam. Se$te$lah itu guru 

me$mbe$rikan contoh cara me$mbuat camilan le$kok, 

ke$mudian siswa se$cara mandiri me$mbuat camilan le$kok. 

Pe$ran aktif siswa dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok 

tidak hanya me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang konte$kstual 

dan be$rmakna, te$tapi juga me$mungkinkan siswa untuk 

me$mahami mate$ri de$ngan le$bih ce$pat dan e$fe$ktif. 

Pe$nde$katan se$ni dan budaya dalam pe$mbe$lajaran be$rbasis 

budaya atau ke$arifan lokal me$mang me$mbe$rikan banyak 

manfaat, se$suai de$ngan yang diuraikan ole$h Prihartini dan 

Buska (2019). Me$lalui pe$mbe$lajaran be$rbasis budaya, 

siswa dan guru me$miliki ke$be$basan untuk 

me$nge$ksplorasi aspe$k-aspe$k ke$budayaan lokal, se$pe$rti 

makanan, tradisi, se$ni, dan ke$rajinan, se$hingga me$re$ka 

me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang 

ke$arifan lokal. De$ngan me$masukkan aspe$k se$ni dan 

budaya lokal ke$ dalam pe$mbe$lajaran, siswa dapat 

me$mpe$role$h pe$nge$tahuan yang le$bih be$rmakna dan 

te$rpadu te$ntang konse$p-konse$p mata pe$lajaran te$rte$ntu. 

Misalnya, de$ngan me$mbuat camilan le$kok, siswa tidak 

hanya me$mpe$lajari te$ntang prose$s pe$mbuatan makanan, 

te$tapi juga te$ntang budaya dan nilai-nilai lokal. 

Pe$mbe$lajaran be$rbasis budaya dapat me$mbantu 

me$nge$mbangkan be$rbagai ke$te$rampilan siswa, se$pe$rti 

ke$te$rampilan sosial, ke$te$rampilan be$rpikir kritis, 

ke$te$rampilan be$rkomunikasi, dan ke$te$rampilan 

be$rwirausaha. Pe$mbe$lajaran be$rbasis budaya juga 

me$mungkinkan siswa untuk me$nge$nal, me$nghargai, dan 

me$ngapre$siasi se$ni dan budaya dae$rah se$te$mpat. Hal ini 

me$mbantu me$mpe$rkuat ide$ntitas budaya siswa se$rta 

me$njaga ke$be$rlanjutan dan ke$le$starian budaya lokal.  

De$ngan de$mikian, pe$nde$katan ini tidak hanya 

me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$ntang mate$ri 

pe$lajaran, te$tapi juga me$mbantu me$re$ka me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan, sikap, dan nilai-nilai yang pe$nting bagi 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan me$re$ka se$bagai individu 

yang be$rbudaya.  

Ke$giatan me$mbuat camilan le$kok dapat me$muat 

dime$nsi-dime$nsi profil pe$lajar Pancasila se$bagai be$rikut : 

1. Dime$nsi Be$riman, Be$rtakwa ke$pada Tuhan 

Yang Maha E$sa, dan Be$rakhlak Mulia 

Dime$nsi Be$riman, Be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha 

E$sa, dan Be$rakhlak Mulia pada fase$ B yang te$rwujud 

dalam ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok dapat 

dicontohkan pada e$le$me$n akhlak pribadi dan sube$le$me$n 

me$rawat diri se$cara fisik, me$ntal, dan spiritual. De$ngan 

imple$me$ntasi ke$giatan me$lalui doa se$be$lum dan se$sudah 

ke$giatan, siswa be$lajar untuk me$ngakui ke$be$radaan 

Tuhan dalam se$tiap aktivitas me$re$ka dan be$rsyukur atas 

nikmat-Nya. Me$rawat diri dan lingkungan de$ngan baik 

juga me$rupakan be$ntuk ibadah dan tindakan be$rtakwa 

ke$pada Tuhan. De$ngan de$mikian, ke$giatan pe$mbuatan 

camilan le$kok tidak hanya me$njadi se$kadar aktivitas 

praktis, te$tapi juga me$njadi mome$n pe$ndidikan untuk 

me$ngasah dime$nsi spiritual dan akhlak siswa. 

 

2. Dime$nsi Be$rke$bhine$kaan Global 

Wujud dime$nsi be$rke$bine$kaan global pada fase$ B dalam 

ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok adalah de$ngan 

me$mbuat dan me$nge$nalkan camilan le$kok, siswa be$lajar 

me$nghargai dan me$mahami budaya lokal me$re$ka se$ndiri. 

Me$lalui ke$giatan me$njual camilan le$kok ke$pada warga 

se$kolah, siswa be$lajar me$nghormati dan me$ngapre$siasi 

ke$be$ragaman budaya di lingkungan se$kolah me$re$ka. 

De$ngan de$mikian, ke$giatan ini tidak hanya me$mbantu 

siswa me$nge$nal le$bih dalam budaya lokal me$re$ka, te$tapi 

juga me$mpromosikan sikap me$nghargai dan me$nghormati 

ke$be$ragaman budaya di lingkungan se$kolah. 

 

3. Dime$nsi Gotong Royong 

Dime$nsi be$rgotong royong fase$ B pada e$le$me$n kolaborasi 

te$rcapai ke$tika siswa dapat be$ke$rja sama se$cara e$fe$ktif 

dalam ke$lompok, saling me$mbantu, dan saling be$rgantung 

satu sama lain untuk me$ncapai tujuan be$rsama. Siswa 

be$ke$rja dalam ke$lompok untuk me$lakukan ke$giatan 

me$mbuat camilan le$kok. Se$tiap anggota ke$lompok saling 

be$rkoordinasi dan me$mbantu satu sama lain. Se$lama 

ke$giatan, siswa me$mbagi tugas de$ngan e$fisie$n. 

Contohnya, jika satu siswa me$me$lintir adonan camilan 

le$kok, siswa lain me$mbantu me$mbe$ntuk potongan adonan 

atau me$nggore$ng camilan le$kok. Se$tiap siswa be$rgantung 

satu sama lain untuk me$nye$le$saikan tugas-tugas yang 

dibe$rikan, se$hingga te$rcipta suasana saling 

ke$te$rgantungan positif. Me$lalui kolaborasi ini, siswa tidak 

hanya be$lajar me$mbuat camilan le$kok, te$tapi juga 

me$ngasah ke$te$rampilan ke$rja sama dan me$mahami 

pe$ntingnya saling me$ndukung dalam me$ncapai tujuan 

be$rsama. 

E$le$me$n lain dalam dime$nsi be$rgotong royong fase$ B 

yaitu iswa dapat be$rbagi hasil karyanya de$ngan orang lain 

se$rta saling be$rbagi tugas dan tanggung jawab untuk 

me$ncapai tujuan be$rsama. Se$te$lah siswa se$le$sai me$mbuat 

camilan le$kok, me$re$ka be$rbagi camilan le$kok ke$pada 

guru, te$man-te$man, dan pe$njual di kantin se$bagai bagian 

dari ke$giatan me$njual camilan le$kok yang te$lah me$re$ka 

buat. Di rumah, siswa dan orang tua be$rbagi tugas dalam 

me$mbuat camilan le$kok. Orang tua me$mbantu me$mandu 

siswa, se$me$ntara siswa aktif te$rlibat dalam prose$s 

pe$mbuatan. Dime$nsi be$rgotong royong pada fase$ B 

te$rwujud dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok, baik di 

se$kolah maupun di rumah, di mana siswa be$lajar untuk 

be$rbagi hasil karyanya de$ngan orang lain se$rta saling 

be$rbagi tugas dan tanggung jawab untuk me$ncapai tujuan 

be$rsama. De$ngan de$mikian, siswa tidak hanya be$lajar 

te$ntang me$mbuat camilan le$kok, te$tapi juga te$ntang 

pe$ntingnya ke$rjasama dan kolaborasi dalam be$rbagi se$rta 

saling me$mbantu. 

 

4. Dime$nsi Mandiri 

Dime$nsi mandiri fase$ B yang dapat te$rmuat dalam 

ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok yaitu siswa mampu 

me$nunjukkan inisiatif dan be$ke$rja se$cara mandiri de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan, me$milih, dan me$ngadopsi be$rbagai 
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strate$gi se$rta me$ngide$ntifikasi sumbe$r bantuan yang 

dipe$rlukan untuk me$ncapai hasil be$lajar yang diinginkan. 

Siswa me$nunjukkan inisiatif dan ke$mampuan be$ke$rja 

mandiri dalam me$mbuat camilan le$kok de$ngan 

ke$lompoknya di se$kolah. Saat me$mbuat camilan le$kok di 

rumah, siswa me$nggunakan sumbe$r bantuan dari orang 

tua dan be$ke$rja se$cara mandiri dalam prose$s 

pe$mbuatannya. Dime$nsi mandiri pada fase$ B te$rwujud 

dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok, di mana siswa 

me$nunjukkan inisiatif, ke$mampuan be$ke$rja mandiri, dan 

re$gulasi diri dalam me$milih strate$gi se$rta me$manfaatkan 

sumbe$r bantuan yang dipe$rlukan baik di se$kolah maupun 

di rumah. Hal ini me$mbantu siswa me$nge$mbangkan 

ke$mandirian dan ke$mampuan untuk me$ncapai hasil 

be$lajar yang diinginkan de$ngan cara yang e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. 

 

5. Dime$nsi Be$rnalar Kritis 

Dime$nsi be$rnalar kritis fase$ B yang dapat te$rmuat dalam 

ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok adalah siswa dapat 

me$nje$laskan alasan yang te$pat dalam me$nye$le$saikan 

masalah dan me$ngambil ke$putusan. Ke$tika siswa 

me$nghadapi masalah, me$re$ka mampu me$nganalisis 

pe$nye$babnya. Me$ngole$skan minyak gore$ng pada alas 

sarung tangan se$be$lum me$ngambil adonan 

me$nce$rminkan pe$mikiran kritis dalam me$nghadapi 

masalah. Siswa me$nunjukkan ke$mampuan untuk 

me$nganalisis masalah dan me$nge$valuasi prose$dur yang 

digunakan untuk me$mbuat camilan le$kok. Me$lalui 

pe$ngalaman ini, siswa me$nge$mbangkan ke$mampuan 

be$rpikir kritis dalam me$ngide$ntifikasi masalah dan 

me$ne$mukan solusi yang re$le$van. 

Dime$nsi be$rnalar kritis fase$ B te$rce$rmin dalam 

ke$giatan me$mbuat camilan le$kok ke$tika siswa 

me$nghadapi masalah dan me$ncari solusi untuk 

me$ngatasinya. Siswa mampu me$nganalisis pe$nye$bab 

masalah dan me$nje$laskan alasan di balik langkah-langkah 

yang me$re$ka ambil, yang me$rupakan bagian pe$nting dari 

ke$mampuan be$rpikir kritis. 

 

6. Dime$nsi Kre$atif 

Dime$nsi kre$atif fase$ B yang dapat te$rmuat dalam ke$giatan 

pe$mbuatan camilan le$kok Dime$nsi kre$ativitas te$rce$rmin 

dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok saat siswa 

me$nciptakan be$rbagai be$ntuk dan rasa yang be$rbe$da. 

Siswa dapat me$nghasilkan gagasan orisinal dan 

me$nge$kspre$sikan minat se$rta ke$sukaan me$re$ka me$lalui 

kre$asi camilan le$kok yang me$re$ka buat. Siswa me$mbuat 

camilan le$kok dalam be$rbagai be$ntuk me$nge$kspre$sikan 

kre$ativitas dan imajinasi me$re$ka. Ada siswa yang 

me$nciptakan camilan le$kok de$ngan rasa balado, 

me$nunjukkan ke$mampuan me$re$ka untuk me$munculkan 

gagasan orisinal dalam me$nciptakan rasa baru. Siswa 

me$nunjukkan ke$mampuan untuk me$nghasilkan gagasan 

orisinal de$ngan me$nciptakan camilan le$kok de$ngan 

be$rbagai be$ntuk dan rasa yang be$rvariasi. Me$lalui 

ke$giatan ini, siswa dapat me$nge$kspre$sikan pikiran dan 

pe$rasaan me$re$ka se$rta me$nghargai kre$asi yang dihasilkan 

baik ole$h diri se$ndiri maupun ole$h orang lain. 

Ke$giatan pe$mbuatan camilan le$kok adalah wujud dari 

proye$k pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila yang re$le$van 

dan be$rfokus pada ke$butuhan masyarakat. Siswa didorong 

untuk me$njadi pe$lajar se$umur hidup yang kompe$te$n, 

be$rkarakte$r, dan be$rpe$rilaku se$suai de$ngan nilai-nilai 

Pancasila me$lalui be$rbagai aktivitas dalam pe$mbuatan 

camilan le$kok. De$ngan de$mikian, ke$giatan ini dapat 

me$njadi contoh yang baik dalam me$ndorong siswa 

me$njadi pe$lajar yang kompe$te$n dan be$rkarakte$r. Se$suai 

de$ngan pe$ndapat Satria, dkk (2022) yang me$njabarkan 

bahwa pe$nge$tahuan siswa te$ntang ke$arifan lokal dan 

ke$wirausahaan, te$tapi juga me$nge$mbangkan karakte$r dan 

pe$rilaku se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. 

 

PE$NUTUP 

Simpulan 

Proye$k pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila de$ngan fokus 

pada ke$arifan lokal dapat dilakukan me$lalui ke$giatan 

me$mbuat jajanan tradisional. Bisa me$ngusung jajanan 

tradisional khas dae$rah se$pe$rti camilan le$kok se$bagai 

jajanan khas De$sa Krome$ngan, Kabupate$n Malang. 

Dalam ke$giatan ini, Siswa akan me$ndapatkan pe$ngalaman 

pe$mbe$lajaran yang re$le$van dan be$rarti kare$na ide$ 

me$mbuat camilan le$kok muncul dari ke$sadaran akan 

kurangnya jajanan tradisional di kantin se$kolah. Ole$h 

kare$na itu, guru ingin me$nge$nalkan camilan le$kok se$bagai 

bagian dari ke$kayaan kuline$r Malang me$lalui proye$k ini 

guna me$mpe$rkuat pe$mahaman siswa te$rhadap nilai-nilai 

Pancasila.  

Se$be$lum ke$giatan dilaksanakan, guru me$nyusun 

te$rle$bih dahulu me$nyusun modul proye$k untuk 

me$mpe$rkuat pe$mahaman siswa te$rhadap profil Pancasila. 

Ke$mudian, guru be$rkoordinasi de$ngan se$luruh warga 

se$kolah dan juga me$njalin ke$rjasama de$ngan orang tua 

siswa untuk me$ndukung prose$s pe$mbuatan camilan le$kok. 

Sisiswa me$ngikuti ke$giatan pe$mbe$lajaran de$ngan riang 

dan pe$nuh antusian. Me$re$ka be$lajar mulai dari prose$s 

pe$mbuatan, pe$nggore$ngan, hingga tahap pe$njualan 

camilan le$kok te$rse$but. iswa me$mpe$role$h be$rbagai 

pe$ngalaman pe$mbe$lajaran yang sangat be$rharga, se$pe$rti 

ke$te$rampilan ke$rja sama, kre$ativitas, pe$nge$tahuan 

te$ntang jajanan khas dae$rah, khususnya camilan le$kok. 

Guru me$mbe$rikan te$s sumatif dan se$si re$fle$ksi ke$pada 

siswa untuk me$nge$valuasi ke$giatan pe$mbuatan camilan 

le$kok se$bagai bagian dari proye$k pe$nguatan pe$mahaman 

profil pe$lajar Pancasila.  

Ke$te$rlibatan aktif siswa dalam pe$mbuatan camilan 

le$kok me$mbe$rikan pe$ngalaman pe$mbe$lajaran yang 

re$le$van dan be$rarti, se$hingga siswa dapat le$bih ce$pat 

me$mahami mate$ri yang diajarkan. Se$lain itu, ke$giatan ini 

juga me$nunjukkan e$nam dime$nsi profil pe$lajar Pancasila, 

yaitu: dime$nsi be$rtakwa, de$ngan me$libatkan pe$ngakuan 

dan pe$nghormatan te$rhadap Tuhan Yang Maha E$sa dalam 

prose$s pe$mbuatan camilan le$kok, dime$nsi be$riman 
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ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa dan be$rakhlak mulia, 

diwujudkan me$lalui sikap be$rtanggung jawab, jujur, dan 

ke$rja ke$ras dalam ke$giatan te$rse$but, dime$nsi 

be$rke$bine$kaan global, de$ngan me$nge$nalkan siswa pada 

ke$arifan lokal dan budaya Malang me$lalui camilan le$kok, 

dime$nsi be$rgotong royong, siswa be$ke$rja sama dalam 

ke$lompok untuk me$mbuat camilan le$kok, dime$nsi 

mandiri, siswa be$lajar untuk mandiri dalam me$ngikuti 

prose$s pe$mbuatan camilan le$kok, dime$nsi be$rpikir kritis 

dan kre$atif, siswa diharapkan dapat me$nge$mbangkan ide$ 

dan kre$ativitas me$re$ka dalam prose$s pe$mbuatan camilan 

le$kok. 

Saran 

1. Bagi ke$pala se$kolah 

Dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok, guru ke$las dapat 

didampingi ole$h guru mape$l agar le$bih inte$nsif dalam 

me$lakukan pe$ndampingan, kare$na te$rdapat pe$nggunaan 

kompor untuk me$nggore$ng yang dapat me$ningkatkan 

risiko ke$ce$lakaan ke$rja. De$ngan pe$rsiapan yang le$bih 

baik dan pe$ndampingan yang le$bih inte$nsif, diharapkan 

ke$giatan dapat be$rjalan de$ngan le$bih lancar dan aman bagi 

se$mua pe$se$rta. 

2. Bagi Siwa 

Dalam pe$laksanaan ke$giatan me$mbuat camilan le$kok, 

antusiasme$ dan ke$te$rlibatan siswa sangat tinggi, namun 

me$re$ka pe$rlu te$tap be$rhati-hati se$lama ke$giatan 

be$rlangsung. Hal ini kare$na pe$nggunaan kompor untuk 

me$nggore$ng dalam ke$giatan me$mbuat camilan le$kok 

dapat me$ningkatkan risiko ke$bakaran dan ke$mungkinan 

te$rjadinya pe$rcikan minyak gore$ng. Dipe$rlukan 

pe$ngawasan yang ke$tat dari guru atau pe$ndamping se$lama 

ke$giatan agar siswa dapat me$njaga ke$se$lamatan me$re$ka 

dan me$nce$gah ke$mungkinan te$rjadinya ke$ce$lakaan. 

Siswa pe$rlu diingatkan untuk se$lalu be$rhati-hati dan 

me$matuhi prose$dur ke$se$lamatan, se$pe$rti me$njauhkan 

bahan yang mudah te$rbakar dari sumbe$r panas, 

me$nggunakan pe$rle$ngkapan pe$lindung, dan me$nghindari 

tindakan yang be$risiko se$lama prose$s pe$nggore$ngan. 

De$ngan de$mikian, ke$giatan ini tidak hanya me$njadi 

sarana pe$mbe$lajaran yang be$rmanfaat, te$tapi juga pe$luang 

untuk me$ngajarkan pe$ntingnya ke$se$lamatan dalam 

me$lakukan aktivitas se$hari-hari. 

3. Bagi pe$ne$liti lain 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan te$ntang 

manfaat, tantangan, dan strate$gi yang e$fe$ktif dalam 

me$nginte$grasikan ke$giatan pe$mbe$lajaran be$rbasis 

ke$arifan lokal de$ngan proye$k pe$nguatan profil pe$lajar 

Pancasila.  
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